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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari 

gender pada materi bangun ruang sisi datar. Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi deskriptif 

kualitatif. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling, yang terdiri dari tiga siswa laki-laki 

dan tiga siswa perempuan SMP N 2 Jatilawang. Pengambilan data menggunakan tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan 

menggunakan tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji validasi 

menggunakan triangulasi teknik, yaitu menggunakan tes, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: siswa laki-laki cennderung dapat menyelesaikan permasalahan, hanya saja tidak 

melakukan cek kembali. Siswa perempuan cenderung menyelesaikan permasalahan sampai tahap 

mengecek kembali dengan benar. Perlu pembiasaan untuk mengecek kembali terhadap penyelesaian yang 

dilakukan agar setiap solusi yang diberikan terhindar dari kesalahan. 

 

Kata kunci: Bangun ruang sisi datar; gender; pemecahan masalah matematis. 

 

Abstract 
This study describes the mathematical problem-solving capabilities reviewed from the gender on flat side 

space material. The type of research conducted is qualitative descriptive studies. Samples use purposive 

sampling techniques, consisting of three male students and three female SMP N 2 Jatilawang. Data 

retrieval uses mathematical problem-solving skills tests, interviews, and documentation. Data analysis 

techniques carry out using stages: data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Validation 

tests use triangulation techniques, namely using tests, interviews, and documentation. The results showed 

that male students were able to solve problems and did not do a check back. Female students tend to 

solve problems until the stage of proper re-checking. It is necessary to habituate to double-check the 

solution so that each solution provided avoids mistakes. 

 

Keywords: Flat side space material; gender; mathematical problem-solving. 

 

This is an open access article under the Creative Commons Attribution 4.0 International License 

 

 

PENDAHULUAN 
Pemecahan masalah menjadi salah 

satu keterampilan yang dibutuhkan pada 

abad ke-21 (Ahdhianto et al., 2020; 

Jamaludin & Hung, 2017). Melalui 

keterampilan ini diharapkan segala 

permasalahan kehidupan dapat teratasi. 

Pemecahan masalah menjadi tujuan inti 

pembelajaran matematika di sekolah 

dan menjadi keterampilan penting yang 

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari 

(García et al., 2019; Hobri et al., 2020; 

Surya et al., 2017; Zhou et al., 2019), 

sehingga setiap siswa harus 

memilikinya (Ramdan et al., 2018). 

Pemecahan masalah menjadikan siswa 

dapat memahami matematika (Albay, 

2019). Pemecahan masalah dalam 
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pembelajaran matematika berfungsi 

untuk: a) sebagai langkah awal 

pengembangan ide dalam membangun 

pengetahuan baru dan keterampilan 

matematika  (Yandari et al., 2019); b) 

memulai dan mempraktekan berbagai 

proses berpikir matematis (Nanna & 

Pratiwi, 2020); dan c) meningkatkan 

kreatifitas (Khalid et al., 2020). 

Namun kenyataannya kesulitan 

masih dijumpai dalam memahami dan 

memaknai informasi pada permasalahan 

yang diberikan, serta kesulitan dalam 

menentukan strategi pemecahan 

masalah yang sesuai. Kesulitan tersebut, 

menjadikan tidak terselesaikannya 

pemecahan masalah yang diinginkan. 

Penelitian sebelumnya terkait 

pemecahan masalah menunjukan bahwa 

pada umumnya siswa mengalami 

kesulitan dalam merencanakan, 

menggunakan strategi yang tidak 

memadai dalam upaya untuk melakukan 

perhitungan (García et al., 2019). 

Permasalahan ini berakibat ketidak-

tepatan solusi yang diberikan. Kesulitan 

diawali dari ketidakmampuan dalam 

memahami masalah yang terjadi. 

Permasalahan yang terjadi 

terkadang dalam penyelesaiannya 

dibutuhkan pengalaman-pengalaman 

yang dimiliki sebelumnya sebagai dasar 

untuk menyelesaikan permasalahan 

yang baru.  Individu yang berhasil 

cenderung mampu menggunakan dan 

menghubungkan pengalaman 

sebelumnya dengan informasi yang 

tersedia (Chen & Lin, 2019). Melalui 

pemecahan masalah memungkinkan 

individu menyelesaikan masalah baru 

yang dibangun di atas masalah 

sebelumnya atau masalah yang lebih 

kompleks (Rott, 2019).  
Siswa laki-laki cenderung 

mengungguli siswa perempuan dalam 

matematika, sebaliknya siswa 

perempuan cenderung lebih unggul 

dalam membaca (Giofrè et al., 2020). 

Begitu juga kepercayaan diri laki-laki 

terhadap permasalahan matematika 

cenderung lebih tinggi dibandingkan 

siswa perempuan (Espinoza & Taut, 

2020). Perbedaan gender memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah pada remaja 

(Mefoh et al., 2017). 

Perbedaan karakteristik antara 

laki-laki dan perempuan diduga akan 

berakibat terjadinya perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis diantara keduanya. Perlu 

digali lebih dalam bagaimana 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa ditinjau dari gender. 

Adapun materi yang digunakan adalah 

materi bangun ruang sisi datar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di SMP 

Negeri 2 Jatilawang untuk mendapatkan 

gambaran lebih dalam kemampuan 

pemecahan masalah matematis ditinjau 

dari gender. Jenis penelitian yang 

dilakukan adalah deskriptif kualitatif 

dengan mengambil 6 responden, yaitu: 

3 siswa laki-laki dan 3 siswa 

perempuan. Pengambilan sampel 

mempertimbangkan kemampuan 

komunikasi responden dari setiap 

kategori gender. Data kemampuan 

pemecahan masalah matematis 

diperoleh dari hasil tes, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Tes 

kemampuan pemecahan masalah terdiri 

dari 2 butir soal essai pada materi 

bangun ruang sisi datar. Tes dan 

wawancara digunakan untuk 

mendapatkan informasi lebih dalam 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis ditinjau dari gender. Teknik 

analisis data dilakukan dengan tahapan 

reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Reduksi data 

dilakukan dengan cara memilih dan 
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memfokuskan perhatian terhadap hasil 

tes dan wawancara yang diperoleh. 

Setelah direduksi, data disajikan dan 

disederhanakan untuk mempermudah 

dalam penarikan kesimpulan. Uji 

kredibilitas data menggunakan uji 

trianggulai teknik dengan membanding-

kan hasil tes dan wawancara yang telah 

dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data kemampuan pemecahan 

masalah matematis diperoleh berdasar-

kan hasil tes dan wawancara mendalam. 

Pada setiap soal responden diminta 

menyelesaikan permasalahan dengan 

mengacu pada 4 tahapan penyelesaian 

masalah, yaitu: memahami masalah, 

menyusun strategi, mengaplikasikan 

strategi, dan merefleksi.  

Untuk mempermudah dalam 

proses pendeskripsian data, responden 

laki-laki 1, 2, dan 3 secara berturut-turut 

diberikan simbol PA1, PA2, dan PA3. 

Sedangkan responden perempuan 1, 2, 

dan 3 secara berturut-turut diberikan 

simbol PI1, PI2, dan PI3. 

Pada soal nomor 1, responden 

dituntut untuk dapat menentukan 

volume menara yang berbentuk 

gabungan antara prisma dan limas, jika 

diketahui tinggi menara 13 m, alas 

menara berbentuk persegi panjang yang 

memiliki panjang dua kali lebarnya, 

keliling alas menara  18 m, dan tinggi 

prisma 7 m. Berikut jawaban dan 

deskripsi dari setiap responden.  

  

Deskripsi kemampuan pemecahan 

masalah matematis responden laki-laki 

untuk soal nomor 1 

Gambar 1 merupakan hasil 

pekerjaan PA1 terkait permasalahan 

volume gabungan prisma dan limas. 

Responden menggunakan 4 langkah 

penyelesaian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Jawaban responden PA 1 

pada soal nomor 1 

 

Pada tahap memahami masalah 

responden PA1 menuliskan unsur-unsur 

yang diketahui, yaitu: tinggi menara, 

ukuran alas (panjang dan lebar), keliling 

alas serta tinggi prisma dengan benar 

seperti pada Gambar 1. Penulisan unsur 

yang ditanyakan sudah sesuai, hanya 

saja menggunakan tanda tanya. 

Selanjutnya PA1 melakukan tahap 

menyusun strategi dengan menuliskan 

setiap rumus yang dibutuhkan dalam 

menyelesaikan masalah tersebut. Rumus 

yang dituliskan yaitu: keliling alas, 

volume menara, volume prisma, volume 

limas, serta luas alas. Pada tahap 

mengaplikasikan strategi, PA1 terlebih 

dahulu menghitung tinggi limas, yaitu 

tinggi menara dikurangi tinggi prisma. 

Panjang dan lebar alas menara (persegi 

panjang) ditentukan menggunakan 

keliling yang sudah diketahui. Setelah 

mengetahui panjang dan lebar alas, PA1 

menghitung luas alas yang akan 

digunakan untuk mencari volume 
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prisma dan limas. Untuk mencari 

volume menara, PA1 menjumlahkan 

volume prisma dan limas seperti pada 

Gambar 2. Responden menuliskan 

langkah 4 dengan menjumlahkan 

volume prisma dan limas. Selain itu, 

responden tidak melakukan refleksi 

kembali. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Lanjutan jawaban soal nomor 1 

responden PA1 

 

Pada saat wawancara dengan 

responden PA1 mengatakan bahwa 

telah memeriksa kembali jawaban yang 

diperoleh, hanya saja tidak dituliskan 

dalam lembar jawab. Responden PA1 

menghitung ulang berdasarkan rumus 

yang tersedia pada lembar coret-coretan. 

Responden PA1 terbiasa mengerjakan 

soal-soal yang diberikan guru tanpa 

menuliskan langkah merefleksi hasil 

yang diperoleh pada lembar jawab. 

Seperti responden PA1, dua 

responden yang lain (PA2 dan PA3) 

telah memahami permasalahan pada 

soal nomor 1 dengan menuliskan 

informasi penting yang ada pada soal 

dengan benar.  Informasi penting 

digunakan untuk menyusun strategi 

dengan menuliskan rumus yang akan 

digunakan dalam penyelesaian masalah. 

Rumus-rumus yang dituliskan PA2 

adalah keliling alas, volume menara, 

volume prisma, volume limas, dan luas 

alas. Tahapan ketiga yaitu 

mengaplikasikan strategi, PA2 terlebih 

dahulu menghitung tinggi limas dengan 

cara mencari selisih antara tinggi 

menara dengan tinggi prisma. Lalu 

mencari panjang dan lebar alas menara 

(persegi panjang) menggunakan nilai 

keliling yang telah diketahui. Luas alas 

ditentukan terlebih dahulu sebelum 

menghitung volume prisma dan limas. 

Kemudian, untuk mencari volume 

menara PA2 menjumlahkan antara 

volume prisma dan volume limas. 

Langkah terakhir, PA2 merefleksi hasil 

yang diperoleh dengan cara menghitung 

ulang volume limas dan volume prisma. 

Pada saat wawancara, PA2 tidak 

mengalami kesulitan dalam menjawab 

setiap pertanyaan yang diajukan. PA2 

juga menjelaskan langkah-langkah 

pengerjaan secara rinci sesuai dengan 

hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah. Meskipun ketika wawancara, 

PA2 mengatakan sempat mengalami 

kesulitan dalam memahami soal-soal 

yang ada.  

Sedangkan responden PA3 pada 

tahap mengaplikasikan strategi, diawali 

dengan mencari panjang dan lebar alas 

menara. Proses pengerjaan responden 

kurang terstruktur dan penggunaan 

simbol yang tidak konsisten. Sebagai 

contoh pada penulisan simbol lebar 

yang tidak konsisten. Responden 

menghitung tinggi limas dengan 

mencari selisih antara tinggi menara dan 

tinggi prisma. Setelah itu PA3 

menghitung volume menara dengan 

menjumlahkan volume prisma dan 

volume limas. Langkah terakhir dalam 

memecahkan masalah adalah merefleksi 

hasil yang diperoleh. Namun, pada soal 

nomor 1 responden melewati langkah 
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tersebut. Satuan volume yang ditulis 

oleh responden juga tidak konsisten. 

Responden tidak menuliskan 

langkah keempat pada lembar jawab 

seperti pada Gambar 3. Hal tersebut 

diperkuat dengan hasil wawancara, 

bahwa langkah memeriksa kembali 

tidak dilakukan, karena sudah yakin atas 

jawaban yang diberikan. Pada saat 

wawancara, responden mengatakan 

bahwa sempat mengalami kesulitan 

ketika menghitung volume menara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 3. Jawaban Responden PA3 

 

Deskripsi kemampuan pemecahan 

masalah matematis responden laki-laki 

untuk soal nomor 2 

Pada soal nomor 2, dengan 

menggunakan langkah-langkah penyele-

saian masalah, responden diminta untuk 

menentukan selisih air bak mandi 

sebelum dan sesudah digunakan dengan 

diketahui panjang dan lebar bagian 

dalam berturut-turut adalah 1,2 m dan 

0,7 m, volume air maksimal 840 liter, 

bak mandi terisi penuh dan sesudah 

digunakan airnya berkurang 
 

 
 dari 

volume awal. Seperti pada persoalan 

nomor 1, ketiga responden sudah dapat 

menuliskan menuliskan informasi 

penting dan menuliskan rumus-rumus 

yang akan digunakan dengan benar. 

Dengan kata lain ketiga responden 

sudah dapat memahami masalah dengan 

tepat. Pada langkah mengaplikasikan 

strategi, PA1 dan PA2 menghitung 

tinggi awal dan tinggi akhir 

menggunakan rumus volume. Setelah 

diperoleh tinggi awal dan tinggi akhir, 

PA1 menghitung selisih tinggi air 

tersebut. Langkah selanjutnya adalah 

merefleksikan hasil yang diperoleh. 

Namun, PA1 tidak menuliskan 

bagaimana proses memeriksa kembali 

jawabannya. Sedangkan PA 2 

merefleksi hasil yang diperoleh dengan 

menghitung kembali volume akhir dan 

volume air yang digunakan.  

Responden PA3 pada tahap 

mengaplikasikan strategi diawali 

dengan menghitung tinggi awal 

menggunakan volume maksimal, 

setelah itu menghitung tinggi akhir 

menggunakan volume sisa. Tinggi awal 

dan tinggi akhirdigunakan untuk 

menghitung selisih dari keduanya. 

Setelah PA3 memperoleh jawaban yang 

diinginkan, PA3 tidak menuliskan 

proses mengecek kembali jawaban yang 

diperoleh. Responden PA3 melewatkan 

1 tahapan pemecahan masalah yaitu 

merefleksi hasil yang diperoleh. Pada 

saat wawancara, PA3 mengatakan tidak 

memeriksa kembali jawaban yang 

dituliskan. Hal tersebut dilakukan 

karena PA3 sudah merasa yakin dengan 

jawabannya. Siswa laki-laki cenderung 

lebih percaya diri terhadap pekerjaan 

matematika yang dilakukan (Espinoza 

& Taut, 2020). 
 

Deskripsi kemampuan pemecahan 

masalah matematis responden 

perempuan untuk soal nomor 1 

Responden PI1 dapat menuliskan 

informasi penting pada soal dan unsur 
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yang ditanyakan dengan benar. PI1 

menuliskan rumus yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal dengan benar. 

Pada tahap mengaplikasikan strategi, 

PI1 langsung menghitung volume 

prisma dan volume limas, karena pada 

tahap sebelumnya telah menghitung 

panjang dan lebar alas menara. Setelah 

diperoleh volume prisma dan limas, PI1 

menghitung volume menara dengan 

menjumlahkan keduanya. PI1 melaku-

kan refleksi dengan cara menghitung 

ulang keliling menara berdasarkan 

panjang dan lebar yang telah dicari 

sebelumnya. Dengan demikian PI1 telah 

mampu menjawab soal nomor 1 sesuai 

dengan tahapan pemecahan masalah 

secara urut, lengkap dan benar. Hal 

tersebut didukung dengan hasil 

wawancara, dimana responden tanpa 

kesulitan dapat memberikan jawaban 

sesuai dengan jawaban yang dituliskan 

pada lembar jawab. 

Seperti pada PI1, responden 

perempuan 2 (PI2) dapat menuliskan 

informasi penting yang diketahui, 

ditanyakan, dan rumus-rumus yang 

akan digunakan untuk menyelesaikan 

masalah. Tahap ketiga yaitu 

mengaplikasikan strategi, PI2 langsung 

menghitung volume prisma dan limas 

karena sudah menghitung panjang dan 

lebar alas pada tahap sebelumnya. 

Setelah diperoleh volume prisma dan 

limas, PI2 menjumlahkan keduanya. 

Selanjutnya pada tahap terakhir yaitu 

merefleksi hasil yang diperoleh, PI2 

menghitung kembali volume prisma 

dengan mencari selisih antara volume 

menara dan limas. PI2 mampu 

mengerjakan soal nomor 1 sesuai 

dengan tahapan pada pemecahan 

masalah. Hasil wawancara menunjukan 

bahwa antara jawaban tes dan 

wawancara konsisten. Pada saat 

wawancara, PI2 mengatakan sempat 

mengalami kesulitan di langkah 4. Akan 

tetapi, dengan memahami dan meniru 

contoh pengerjaan langkah 4 pada 

contoh soal, PI2 dapat melakukan 

langkah 4 dengan benar. 

Pada tahap memahami dan 

merencanakan strategi responden 

perempuan 3 (PI3) menuliskan informa-

si penting yang diketahui, unsur yang 

ditanyakan pada soal, dan menuliskan 

rumus yang digunakan dengan benar. 

PI3 menggambarkan sketsa dari menara 

yang terdiri dari gabungan prisma dan 

limas. Langkah ketiga yaitu: 

mengaplikasikan strategi, PI3 

menghitung tinggi limas terlebih dahulu 

dengan mencari selisih antara tinggi 

menara dan tinggi prisma. PI3 

menghitung lebar dan panjang alas 

menara menggunakan keliling alas yang 

sudah diketahui. Selanjutnya PI3 

menghitung luas alas yang digunakan 

untuk menghitung volume prisma dan 

limas. Setelah diperoleh volume prisma 

dan volume limas, PI3 menghitung 

volume menara dengan menjumlahkan 

keduanya. 

Langkah terakhir yaitu merefleksi 

hasil yang diperoleh, PI3 menghitung 

kembali volume prisma dan limas. 

Responden PI3 dapat menyelesaikan 

permasalahan dengan benar dan sesuai 

dengan langkah dalam pemecahan 

masalah. Hasil tersebut didukung oleh 

hasil wawancara, dimana PI3 mampu 

menjawab secara rinci setiap pertanyaan 

yang diajukan peneliti. PI3 juga 

mengatakan bahwa tidak menemukan 

kesulitan yang berarti saat mengerjakan 

soal nomor 1. 
 

Deskripsi kemampuan pemecahan 

masalah matematis responden 

perempuan untuk soal nomor 2 

Untuk persoalan nomor 2, ketiga 

responden perempuan sudah dapat 

menuliskan informasi penting yang 

diketahui, unsur yang ditanyakan, dan 
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rumus yang digunakan untuk 

menyelesaikan persoalan dengan benar. 

Pada tahap menyusun strategi, PI1 

terlebih dahulu mengubah satuan 

panjang dan lebar yang semula meter 

menjadi desimeter. PI1 menuliskan 

kembali volume air maksimum, dan 

menghitung volume sisa.  Selanjutnya 

PI1 menuliskan rumus-rumus yang akan 

digunakan yaitu tinggi awal, tinggi 

akhir serta selisih tinggi. Selain itu, PI1 

juga menghitung kembali volume sisa 

dengan mencari selisih antara volume 

awal dengan volume akhir. 

Pada saat wawancara, PI1 

menjelaskan setiap tahapan dengan 

tepat dan sesuai dengan jawaban yang ia 

tuliskan pada saat tes. Pada saat 

wawancara, PI1 mengatakan bahwa 

dipengerjaan pertama saat menghitung 

volume, ia memperoleh jawaban yang 

salah. Hal tersebut ia ketahui saat 

melakukan langkah keempat yaitu 

memeriksa kembali. Kemudian PI1 

menghitung ulang dari awal sehingga 

ditemukan jawaban yang benar. 

Responden PI2 dalam tahap 

mengaplikasikan strategi, terlebih 

dahulu menghitung tinggi awal dan 

tinggi akhir menggunakan rumus yang 

telah dituliskan pada tahap sebelumnya. 

PI2 menghitung selisih antara tinggi 

awal dan tinggi akhir. Pada langkah 

keempat yaitu merefleksi hasil yang 

diperoleh, PI2 menghitung kembali 

volume air yang digunakan 

menggunakan selisih tinggi yang telah 

diperoleh sebelumnya. Selain itu, PI2 

juga menghitung kembali volume sisa 

dengan mencari selisih antara volume 

maksimal dan volume air yang 

digunakan. 

Gambar 4 menunjukkan bahwa 

PI2 telah menjawab soal nomor 4 

dengan benar dan sesuai dengan 

tahapan pemecahan masalah. Hal 

tersebut diperkuat dengan hasil 

wawancara yang menunjukan bahwa 

PI2 mampu menjawab secara konsisten 

dan tepat. Meskipun saat diwawancara, 

PI2 menjelaskan bahwa ia sempat 

kesulitan memahami langkah keempat 

namun akhirnya ia mampu memahami.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Jawaban responden PI2 soal 

nomor 2 

Sedangkan responden PI3 pada 

tahap menyusun strategi menuliskan 

kembali hal hal yang diketahui secara 

simbolis matematika. PI3 menghitung 

volume akhir menggunakan rumus 

volume maksimum dikurangi ¼ dari 

volume maksimum. Selain itu, PI3 juga 

menuliskan rumus-rumus yang akan 

digunakan pada nomor 2 yaitu rumus 

tinggi awal, tinggi akhir, serta selisih 

tinggi. Pada langkah mengaplikasikan 

strategi, PI3 terlebih dahulu menghitung 

tinggi awal kemudian menghitung 

tinggi akhir. Setelah diperoleh tinggi 

awal dan tinggi akhir, PI3 menghitung 

selisih keduanya. Terakhir pada tahap 

merefleksikan hasil yang diperoleh, PI3 

menghitung kembali volume air yang 

digunakan menggunakan rumus panjang 

kali lebar kali selisih tinggi yang 

sebelumnya sudah diperoleh. Selain itu, 
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PI3 juga menghitung kembali volume 

akhir dengan mencari selisih antara 

volume maksimal dan volume air yang 

digunakan. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa PI3 dapat mengerjakan 

soal nomor 2 dengan benar dan tepat 

dengan tahapan pemecahan masalah. 

Hal tersebut didukung hasil wawancara 

dimana PI3 mampu menjelaskan 

kembali proses pengerjaan soal tersebut. 

PI3 juga menjelaskan bahwa tidak 

menjumpai kendala yang berarti dalam 

mengerjakan soal nomor 2. Hasil 

deskripsi di atas secara sederhana 

disajikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kemampuan pemecahan masalah matematis responden laki-laki dan 

perempuan 

Indikator Laki-laki Perempuan 

Memahami masalah 

yang diberikan 

Menuliskan informasi 

penting dan unsur yang 

ditanyakan dengan benar 

Menuliskan informasi penting 

dan unsur yang ditanyakan 

dengan benar 

Menyusun strategi 

untuk memecahkan 

masalah 

Menuliskan rumus yang 

digunakan dalam 

menyelesaikan permasalahan. 

Menuliskan rumus yang 

digunakan dalam menyelesaikan 

permasalahan 

Mengaplikasikan 

strategi untuk 

menyelesaikan 

masalah 

Mengaplikasikan rumus yang 

telah dituliskan sebelumnya, 

berdasarkan informasi 

penting yang telah diketahui. 

Mengaplikasikan rumus yang 

telah dituliskan sebelumnya, 

berdasarkan informasi penting 

yang telah diperoleh. 

Merefleksi hasil 

yang diperoleh 

Cenderung tidak memeriksa 

kembali jawaban yang 

diperoleh. 

Memeriksa kembali jawaban 

yang diperoleh. 

 

Berdasarkan deskripsi dan Tabel 

1, responden laki-laki mampu memaha-

mi soal dengan baik. Hal tersebut 

dibuktikan dengan kemampuan mereka 

pada saat menuliskan informasi penting 

yang diketahui. Siswa laki-laki 

menuliskan unsur-unsur tersebut secara 

singkat dan jelas. Meskipun mereka 

sempat menjumpai kendala saat 

memahami soal, namun pada akhirnya 

mereka mampu memahami dengan 

baik. Responden laki-laki juga mampu 

menuliskan unsur-unsur yang ditanya-

kan. Responden laki-laki mampu 

menyusun rencana cukup sistematis. 

Rencana yang disusun dengan 

menuliskan rumus-rumus yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan. Selanjutnya tahap 

mengaplikasikan strategi, dimana 

responden laki-laki menghitung unsur-

unsur yang perlu dicari agar diperoleh 

hasil akhir yang diinginkan. Mereka 

memulai dari menghitung unsur yang 

belum diketahui pada soal hingga 

menghitung unsur yang ditanyakan. 

Sedangkan pada tahap merefleksi hasil 

yang diperoleh, responden laki-laki 

tidak menuliskan cara mereka dalam 

memeriksa kembali jawaban yang 

diperoleh. Responden laki-laki merasa 

tidak perlu melakukan pemeriksaan 

kembali karena sudah yakin dengan 

jawaban tersebut. 

Begitu juga dengan responden 

perempuan sudah mampu memahami 

permasalahan dengan baik. Responden 

mampu dalam menuliskan unsur-unsur 

yang diketahui. Responden perempuan 

cenderung menuliskan secara detail 

mengenai informasi yang terdapat pada 

soal dan menuliskan unsur yang 

https://doi.org/10.24127/ajpm.v10i2.3534


AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 10, No. 2, 2021, 903-914   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v10i2.3534  

 

911|     
 
 

ditanyakan. Selain menggunakan bahasa 

yang jelas, responden perempuan 

memberikan keterangan bahwa telah 

menuliskan unsur yang ditanyakan pada 

soal. Pada tahap menyusun strategi, 

responden perempuan terlebih dahulu 

mencari unsur yang belum diketahui 

dalam soal. Selanjutnya menyusun 

rencana untuk menyelesaikan 

permasalahan. Rencana yang disusun 

yaitu menuliskan semua rumus yang 

dibutuhkan dalam soal tersebut.  

Responden perempuan 

menuliskan rumus dengan lengkap dan 

menggunakan materi sebelumnya untuk 

menyelesaikan masalah. Pada tahap 

mengaplikasikan strategi, responden 

perempuan menghitung semua unsur 

yang dibutuhkan untuk mencapai hasil 

akhir. Pengerjaan dimulai dari 

menghitung unsur unsur dasar yang 

digunakan dalam rumus berikutnya. 

Misalnya ketika akan menghitung 

volume bangun gabungan, mereka 

terlebih dahulu menghitung volume dari 

masing-masing bangun. Responden 

perempuan sempat mengalami kesulitan 

saat mencapai langkah 4, namun tetap 

berusaha memahaminya.  Setelah 

mencoba memahami, akhirnya 

responden perempuan dapat melewati 

langkah 4 dengan benar. Responden 

perempuan memeriksa kembali 

jawabannya dengan menghitung ulang 

beberapa unsur yang sudah diperoleh 

sebelumnya. Hal tersebut mereka 

lakukan untuk meminimalisir kesalahan 

atau ketidaktelitian saat mengerjakan 

soal. Pemeriksaan kembali terhadap 

jawaban yang diperoleh selalu 

dilakukan oleh responden perempuan. 

Kemampuan pemecahan masalah 

matematis responden perempuan sangat 

baik. Hal tersebut dibuktikan dengan 

responden perempuan mampu 

melakukan proses pemecahan masalah 

sampai tahap keempat. Mereka mampu 

menyelesaikan permasalahan dengan 

benar dan lengkap, serta mampu 

mengaplikasikan pengetahuan lama 

yang telah mereka peroleh untuk 

mengerjakan soal-soal yang disajikan.  

Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah matematis antara 

laki-laki dan perempuan.  Masing-

masing responden memiliki gaya 

penyelesaian masalah yang berbeda 

sesuai dengan kemampuan yang 

dimilikinya (Purwaningsih & Ardani, 

2020).   Kemampuan pemecahan 

masalah  matematis siswa perempuan 

dapat dikatakan lebih baik dari pada 

siswa laki-laki terutama pada tahap 

mengecek kembali. Hal ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya, dimana  

kemampuan pemecahan masalah siswa 

perempuan lebih baik dibandingkan 

dengan siswa laki-laki (Davita & 

Pujiastuti, 2020; Hidayati et al., 2019).  

Mereka lebih rajin, ulet dan teliti 

(Kusumaningsih et al., 2018). Siswa 

perempuan mampu memanfaatkan 

peluang dan  kompetensi yang 

dimilikinya (Borgonovi & Greiff, 

2020). 

Diperlukan pembiasaan untuk 

mendorong kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Salah satu 

tahapan yang perlu dibiasakan adalah 

mengecek kembali terhadap solusi yang 

diberikan. Dengan mengecek kembali, 

maka akan mengurangi tingkat 

kesalahan yang dilakukan. Pembiasaan 

dapat dilakukan dengan pemberian 

permasalahan kontekstual. Pemberian 

masalah kontekstual menjadikan siswa 

berlatih mengenali, memahami 

informasi yang tersedia, dan memilih 

strategi pemecahan masalah yang tepat 

(Csíkos & Szitányi, 2019). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembaha-

san tentang kemampuan pemecahan 

masalah matematis berdasarkan gender, 

diperoleh kesimpulan bahwa responden 

laki-laki cenderung dapat menyelesai-

kan persoalan pemecahan masalah yang 

diberikan, hanya saja tidak melakukan 

refleksi kembali. Responden berangga-

pan bahwa jawaban yang mereka 

tuliskan sudah benar dan tidak perlu 

melakukan cek kembali. Sedangkan 

responden perempuan mampu 

mengerjakan soal menggunakan 4 tahap 

pemecahan masalah dengan benar. 

Dimana masing-masing responden 

mengerjakan setiap soal dengan detail 

dan penuh ketelitian. Tahap refleksi 

kembali selalu dilakukan oleh 

responden perempuan untuk menambah 

keyakinan, bahwa jawaban yang 

diberikan sudah benar dan 

memperbaikinya jika ada kesalahan. 

Penelitian ini baru sebatas ditinjau dari 

gender. Diduga kemampuan pemecahan 

masalah dipengaruhi oleh faktor-faktor 

yang lain, seperti kesiapan, kebiasaan, 

maupun emosional masing-masing 

individu. Untuk memperkuat hasil 

penelitian yang diperoleh, kedepannya 

perlu dilakukan pendalaman tentang 

faktor-faktor yang dapat mendukung 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 
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